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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran sistem pengendalian manajemen (SPM) dalam 

mendukung efektivitas strategi bisnis serta mengidentifikasi tren, pola, dan kesenjangan penelitian 

sebelumnya terkait implementasi SPM dalam konteks strategis organisasi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah berbagai artikel ilmiah yang 

dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 2024 dari basis data akademik seperti Scopus dan Google 

Scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SPM memiliki peran strategis dalam menjembatani 

kesenjangan antara perencanaan strategi dan implementasi operasional. SPM tidak hanya berfungsi 

sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai sistem terintegrasi yang membantu organisasi 

menerjemahkan visi dan misi ke dalam tindakan nyata melalui mekanisme perencanaan anggaran, 

pengukuran kinerja, evaluasi, dan umpan balik yang berkelanjutan. Selain itu, dukungan teknologi 

informasi dan kompetensi sumber daya manusia terbukti memperkuat efektivitas sistem pengendalian 

dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta daya saing organisasi. Simpulan, menunjukkan 

bahwa keberhasilan strategi bisnis tidak hanya ditentukan oleh kualitas perencanaan strategis, tetapi 

juga oleh efektivitas sistem pengendalian manajemen yang mampu memastikan seluruh proses 

organisasi berjalan secara terukur, adaptif, dan selaras dengan tujuan jangka panjang perusahaan. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Manajemen; Efektivitas Strategi Bisnis 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, keberhasilan 
suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuannya dalam merumuskan serta 
mengimplementasikan strategi bisnis yang efektif. Strategi bisnis merupakan peta jalan 
organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif melalui penetapan tujuan jangka 
panjang, alokasi sumber daya, serta pengambilan keputusan yang mendukung visi 
perusahaan (Alifia et al., 2024). Namun, strategi yang baik tidak akan membawa hasil 
optimal tanpa didukung oleh sistem pengendalian yang mampu memastikan 
pelaksanaannya secara konsisten dan terarah. Di sinilah pentingnya peran sistem 
pengendalian manajemen (SPM) dalam mendukung efektivitas strategi bisnis (Yazid et 
al., 2025). Sistem pengendalian manajemen secara umum dipahami sebagai seperangkat 
prosedur, kebijakan, dan mekanisme yang digunakan oleh manajemen untuk 
memastikan bahwa aktivitas organisasi berjalan selaras dengan tujuan yang telah 
ditetapkan (Fauzan, 2024). Siregar et al., (2023) menambahkan bahwa SPM merupakan 
sistem yang terintegrasi dan tersusun secara terkoordinasi untuk membantu 
manajemen menjaga keseimbangan dan sinergi dalam operasional organisasi. 

Philips et al., (2025) menegaskan bahwa SPM berperan penting dalam memantau 
dan menilai kinerja pegawai serta efektivitas proses layanan organisasi. Dalam konteks 
strategi bisnis, SPM bukan hanya menjadi alat kontrol, melainkan penghubung antara 
perencanaan strategis dan operasional harian organisasi (Sulistio et al., 2025). Sistem 
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ini memungkinkan organisasi mengarahkan perilaku individu dan unit kerja agar tetap 
sejalan dengan sasaran strategis serta mampu beradaptasi dengan dinamika lingkungan 
eksternal (Baktiarsih et al., 2020). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa keberhasilan implementasi strategi bisnis sangat dipengaruhi oleh efektivitas 
sistem pengendalian manajemen. Misalnya, Silalahi et al., (2025) menemukan bahwa 
SPM yang efektif berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja karyawan 
dengan cara mengarahkan aktivitas operasional ke tujuan organisasi.  

Penelitian Sari & Herawati (2021) juga menyimpulkan bahwa SPM memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial melalui pengendalian akuntansi, 
perilaku, dan personal. Selain itu, Putri (2021) menekankan pentingnya pengembangan 
prosedur kerja, pelatihan pegawai, dan pelaporan yang terstruktur dalam mendukung 
efektivitas strategi bisnis. Namun demikian, masalah utama yang belum banyak dikaji 
secara mendalam adalah bagaimana sistem pengendalian manajemen secara konkret 
memengaruhi efektivitas strategi bisnis secara holistik dan terintegrasi. Banyak 
penelitian masih terfokus pada aspek parsial dari SPM seperti sistem insentif, 
pengukuran kinerja, atau pelaporan keuangan, tanpa mengaitkannya secara utuh 
dengan konteks strategis organisasi. Selain itu, adanya variasi konteks, metode, dan 
hasil studi menyebabkan sulitnya menyusun kesimpulan yang bersifat generalisasi dan 
aplikatif lintas sektor industri. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan penelitian 
terkait pemahaman menyeluruh mengenai hubungan antara SPM dan strategi bisnis. 
Padahal, pemahaman ini sangat dibutuhkan untuk memperkuat praktik manajerial yang 
berbasis data, responsif terhadap dinamika pasar, serta adaptif terhadap perubahan 
lingkungan bisnis yang kompleks dan tidak pasti. 

Melihat urgensi tersebut, artikel ini disusun untuk melakukan tinjauan literatur 
secara sistematis terhadap hubungan antara sistem pengendalian manajemen dan 
efektivitas strategi bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR), yaitu metode telaah pustaka yang sistematis, transparan, dan replikatif 
dalam menelusuri, mengevaluasi, serta menyintesis studi-studi ilmiah yang relevan. 
Melalui pendekatan ini, penulis bertujuan untuk menyaring dan merangkum temuan-
temuan kunci, mengidentifikasi pola dan tren, serta membangun kerangka konseptual 
baru untuk memperkaya wacana akademik dan praktik manajerial. Dengan demikian, 
artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memperjelas 
bagaimana sistem pengendalian manajemen berperan dalam mendukung keberhasilan 
strategi bisnis, sekaligus menjadi referensi bagi organisasi dalam merancang sistem 
pengendalian yang adaptif, terukur, dan strategis. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Efektivitas Strategi Bisnis 

Efektivitas strategi bisnis mengacu pada sejauh mana strategi yang dirumuskan 
mampu dijalankan secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi yang 
efektif tidak hanya ditentukan oleh perencanaan yang matang, tetapi juga oleh 
kemampuan organisasi dalam menerjemahkan strategi ke dalam tindakan konkret di 
seluruh level operasional. Menurut Zamsiswaya et al., (2023), strategi yang baik harus 
selaras dengan visi dan misi perusahaan serta mampu beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan eksternal. Novia et al., (2022) menyatakan bahwa efektivitas strategi 
ditentukan oleh kecocokan antara strategi dan sumber daya yang dimiliki, seperti 
struktur organisasi, kompetensi SDM, serta kemampuan berinovasi. Strategi bisnis yang 
efektif harus mampu menciptakan keunggulan bersaing berkelanjutan dan memberikan 
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dampak nyata terhadap kinerja organisasi, baik dari segi profitabilitas, pertumbuhan, 
maupun kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, strategi perlu terus dievaluasi dan 
disesuaikan agar tetap relevan dalam menghadapi dinamika pasar. Lebih lanjut, 
efektivitas strategi sangat dipengaruhi oleh keberadaan sistem pengendalian 
manajemen (SPM) yang mendukung implementasinya. Penelitian oleh Silalahi et al., 
(2025) menunjukkan bahwa sistem pengendalian yang baik memungkinkan 
manajemen memantau pelaksanaan strategi secara konsisten dan efisien. Dengan 
demikian, efektivitas strategi tidak hanya bergantung pada kualitas perencanaan, tetapi 
juga pada mekanisme pengendalian yang mampu mengarahkan seluruh proses 
organisasi menuju pencapaian tujuan strategis. 

 
Peranan Sistem Pengendalian Manajemen  

Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) adalah mekanisme penting untuk 
menganalisis dan membimbing operasi organisasi agar dapat mencapai tujuan strategis 
dengan cara yang efektif dan efisien. Penerapan SPM sangat penting dalam 
meningkatkan efisiensi bisnis di era digital dan global yang semakin kompetitif ini 
karena membantu memastikan bahwa semua aktivitas dilakukan sesuai dengan standar 
dan pedoman yang ditetapkan (Nur et al., 2025). SPM berfungsi sebagai metode untuk 
mengumpulkan, melacak, dan menilai kinerja organisasi. Sistem ini dapat meningkatkan 
efektivitas pengendalian operasional dan pengambilan keputusan dengan 
mengintegrasikan teknologi terbaru, termasuk otomatisasi, kecerdasan buatan (AI), dan 
big data. SPM harus memiliki sistem perlindungan informasi yang dapat diandalkan 
karena keamanan data semakin menjadi komponen penting dalam pengendalian 
modern. Dalam SPM, metrik kinerja dibagi menjadi dua kelompok: non-keuangan dan 
keuangan. Laba bersih, pengembalian modal, dan efektivitas pengelolaan aset adalah 
fokus utama dari metrik keuangan. Kualitas produk, kepuasan pelanggan, pengiriman 
tepat waktu, pangsa pasar, dan moral karyawan adalah contoh dari metrik non-
keuangan. Perusahaan dapat mencapai profitabilitas jangka panjang dan meningkatkan 
daya saing mereka dengan mencari keseimbangan antara keduanya (Taroreh et al., 
2023). Menurut Rotinsulu et al., (2021), Partisipasi aktif manajemen dalam penetapan 
tujuan, pengembangan strategi, dan pelaksanaan proses kontrol secara berkala secara 
signifikan mempengaruhi efektivitas pengendalian manajemen. Semua karyawan akan 
terinspirasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan ketika Sistem Manajemen Kinerja (SPM) dijalankan dengan baik, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja dan pendapatan bisnis. 

Selain itu, sistem pengendalian manajemen adalah alat untuk membimbing 
perilaku individu di dalam perusahaan agar tetap sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan. Kinerja karyawan akan meningkat dan efektivitas perusahaan dapat 
tercapai jika semua komponen SPM—seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi—
bekerja dengan baik (Anasril, 2022). Dalam situasi ini, sumber daya manusia 
memainkan peran penting dalam implementasi SPM. Sistem pengendalian hanya dapat 
berfungsi dengan efisien dan membantu mencapai produktivitas bisnis dengan sumber 
daya manusia yang terampil dan produktif dinyatakan oleh (Pangaribua et al., 2020). 
Implementasi SPM yang efektif dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan 
memberikan efisiensi yang berkontribusi secara terus-menerus terhadap keberhasilan 
bisnis di semua aspek. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai bagaimana sistem pengendalian manajemen mendukung efektivitas strategi 
bisnis, serta mengidentifikasi tren, pola temuan, dan kesenjangan dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan metode Systematic 
Literature Review (SLR), yang memungkinkan peneliti menyusun tinjauan pustaka 
secara sistematis, transparan, dan replikatif (Adawiyah et al., 2023). Metode ini 
dilakukan melalui pencarian dan analisis literatur ilmiah yang relevan dari beberapa 
database akademik, seperti Scopus, dan Google Scholar, dengan menggunakan kata 
kunci seperti “management control system”, “strategy implementation”, dan “strategic 
effectiveness”. Literatur yang ditinjau dibatasi pada artikel terbitan tahun 2020 hingga 
2024, berbahasa Indonesia atau Inggris, dan tersedia dalam bentuk teks lengkap. 

Proses seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
ketat, untuk memastikan hanya artikel yang relevan dan berkualitas yang dianalisis. 
Artikel yang memenuhi syarat dianalisis menggunakan teknik content analysis, dengan 
cara mengelompokkan tema, pendekatan metodologis, serta konteks organisasi yang 
dibahas dalam setiap studi. Hasil dari proses ini kemudian disintesis untuk 
merumuskan kesimpulan mengenai peran sistem pengendalian manajemen dalam 
mendukung strategi bisnis, serta untuk menyusun rekomendasi yang dapat dijadikan 
acuan dalam praktik manajerial maupun penelitian lanjutan di bidang manajemen 
strategis dan akuntansi manajemen (Farabi, 2020). Berikut diagram alur pada metode 
penelitian ini. 
 

 
 

Berikut penjelasan dari gambar alur metode penelitian Systematic Literature 
Review (SLR) yang ditampilkan: 

1) Penentuan Tujuan Penelitian 
Tahap awal dimulai dengan merumuskan tujuan penelitian secara jelas, 
yakni untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana sistem 
pengendalian manajemen mendukung efektivitas strategi dalam suatu 
organisasi. 

tujuan penelitiaan 

latar belakang & 
metode SLR 

Seleksi artikel 
berdasarkan 

kriteria 
analisis konten 

sintesis & 
kesimpulan 
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2) Latar Belakang dan Penetapan Metode SLR 
Pada tahap ini dijelaskan konteks permasalahan yang menjadi dasar 
penelitian, serta alasan pemilihan metode SLR. Peneliti menjelaskan urgensi 
kajian dan menjabarkan langkah-langkah sistematis yang akan ditempuh. 

3) Pencarian Literatur 
Literatur dicari menggunakan kata kunci utama yang relevan, yaitu: 
“management control system”, “strategy implementation”, dan “strategic 
effectiveness”. Proses pencarian dilakukan melalui basis data ilmiah 
terkemuka seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar dengan 
mempertimbangkan periode waktu tertentu serta jenis publikasi yang 
sesuai. 

4) Seleksi Artikel Berdasarkan Kriteria  
Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi menggunakan kriteria inklusi 
dan eksklusi, seperti kesesuaian topik, tahun publikasi, relevansi dengan 
tema penelitian, serta ketersediaan akses penuh terhadap dokumen. Seleksi 
ini bertujuan untuk menyaring artikel yang paling relevan dan kredibel 
untuk dianalisis lebih lanjut. 

5) Analisis Konten 
Artikel terpilih dianalisis secara kualitatif dengan mengidentifikasi tema-
tema utama, metodologi yang digunakan, serta temuan penting dari masing-
masing penelitian. Tahap ini bertujuan untuk menggali pola-pola atau tren 
yang muncul dalam literatur yang telah dipublikasika 

6) Sintesis dan Kesimpulan 
Hasil analisis konten kemudian disintesis untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih luas dan mendalam. Proses sintesis dilakukan dengan 
menggabungkan informasi dari berbagai sumber guna menyusun 
kesimpulan yang mencerminkan posisi penelitian terkini, serta 
mengidentifikasi kesenjangan (research gap) untuk penelitian selanjutnya. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kajian literatur yang diperoleh melalui pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa sistem pengendalian manajemen (SPM) 
memiliki peran yang sangat strategis dalam menjembatani kesenjangan antara 
perencanaan strategi di tingkat manajerial dengan implementasinya dalam aktivitas 
operasional organisasi. Secara umum, literatur yang dikaji memperlihatkan bahwa SPM 
tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai sistem pengelolaan 
terintegrasi yang membantu organisasi dalam menerjemahkan visi dan misi ke dalam 
tindakan nyata yang sejalan dengan tujuan strategis perusahaan. Melalui pemantauan 
dan evaluasi yang berkelanjutan, SPM memungkinkan manajemen untuk memastikan 
bahwa strategi tidak berhenti pada dokumen perencanaan semata, melainkan benar-
benar diimplementasikan secara konsisten di seluruh unit organisasi. Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Nur et al., (2025) terhadap PT Porto Indonesia Sejahtera, 
ditemukan bahwa keberadaan sistem pengendalian manajemen yang melibatkan 
perencanaan anggaran, pengukuran kinerja, evaluasi strategi, serta penerapan sistem 
umpan balik mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan strategi perusahaan. 
Dengan adanya sistem yang tertata dan terukur, perusahaan dapat menjaga konsistensi 
serta responsif terhadap perubahan lingkungan eksternal yang terus berkembang. 

Efektivitas SPM dalam konteks peningkatan kinerja perusahaan juga dibuktikan 
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oleh Eliso et al., (2023) yang menyatakan bahwa penerapan sistem pengendalian secara 
menyeluruh berdampak pada efisiensi proses bisnis dan peningkatan penjualan. Dalam 
penelitian ini, faktor seperti kejelasan tujuan strategis, struktur organisasi yang matang, 
serta pelaksanaan kerja yang terarah menjadi penentu keberhasilan pelaksanaan 
strategi. Artinya, pengaruh SPM tidak hanya terbatas pada fungsi kontrol administratif, 
tetapi juga mendorong pencapaian hasil bisnis secara nyata. Dalam era digital saat ini, 
peran teknologi informasi turut memperkuat implementasi sistem pengendalian 
manajemen. Hertati et al., (2021) menekankan bahwa sistem informasi manajemen 
(SIM) memainkan peran penting dalam menyediakan data yang relevan, baik dalam 
bentuk laporan real-time maupun ad-hoc, yang sangat dibutuhkan untuk pengambilan 
keputusan strategis. Dengan dukungan informasi yang cepat dan akurat, organisasi 
dapat melakukan evaluasi kinerja secara lebih efisien dan menyesuaikan strategi secara 
lebih fleksibel terhadap dinamika pasar.  

Dalam konteks sektor jasa keuangan, Yazid et al., (2025) mengungkap bahwa 
penerapan prinsip-prinsip sistem pengendalian manajemen tidak hanya meningkatkan 
efisiensi pengelolaan sumber daya, tetapi juga mendorong fleksibilitas dan daya saing 
organisasi dalam menghadapi volatilitas pasar. Hal ini mempertegas bahwa 
pengembangan sistem pengendalian bukan sekadar investasi administratif, melainkan 
fondasi strategis bagi pertumbuhan berkelanjutan dan keunggulan kompetitif. Agustina 
& Misidawati (2024) juga menunjukkan bahwa informasi yang dihasilkan dari sistem 
pengendalian dan sistem informasi manajemen sangat membantu dalam proses 
evaluasi dan pengambilan keputusan strategis. Informasi yang relevan, tepat waktu, dan 
disesuaikan dengan kebutuhan manajerial memungkinkan organisasi untuk 
mengarahkan sumber daya secara lebih efektif ke arah pencapaian tujuan strategis. 
Dengan demikian, SPM tidak hanya memperbaiki efisiensi internal, tetapi juga 
memperkuat keselarasan antara setiap bagian organisasi terhadap sasaran jangka 
panjang. Dari sisi pengaruh terhadap kinerja karyawan, Arvando et al., (2022) 
menyatakan bahwa sistem pengendalian manajemen yang mencakup struktur 
organisasi yang jelas, perencanaan kegiatan yang sistematis, pelaksanaan yang 
terstandarisasi, serta pemantauan yang konsisten mampu meningkatkan produktivitas 
tenaga kerja dan efektivitas proses produksi. Hal ini menunjukkan bahwa SPM bukan 
hanya mendukung pengelolaan strategis di tingkat makro, tetapi juga memberi dampak 
langsung terhadap pelaksanaan kerja sehari-hari di tingkat mikro. 

Walaupun berbagai manfaat telah teridentifikasi, kajian ini juga menemukan 
bahwa implementasi sistem pengendalian manajemen masih menghadapi sejumlah 
tantangan, terutama terkait konteks organisasi yang beragam dan dinamika internal 
yang kompleks. Beberapa studi mengindikasikan bahwa kendala seperti keterbatasan 
infrastruktur teknologi, kurangnya kompetensi sumber daya manusia, serta resistensi 
budaya organisasi menjadi faktor penghambat efektivitas SPM. Selain itu, sebagian 
besar literatur yang dikaji masih bersifat sektoral dan belum mengkaji keterkaitan SPM 
dan strategi bisnis secara holistik lintas sektor industri, sehingga menyisakan ruang 
penelitian yang luas untuk eksplorasi lanjutan. Berdasarkan sintesis dari temuan-
temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian manajemen merupakan 
instrumen yang bersifat strategis dan adaptif, serta berperan penting dalam mendukung 
pelaksanaan strategi bisnis yang efektif dan efisien. Keberhasilan pelaksanaan strategi 
tidak hanya ditentukan oleh kejelasan perencanaannya, tetapi juga oleh kekuatan 
sistem pengendalian yang dapat memastikan seluruh proses organisasi bergerak secara 
sinergis dan terukur menuju tujuan yang telah ditetapkan. 
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KESIMPULAN 
Bahwa sistem pengendalian manajemen (SPM) memiliki peran strategis dalam 

mendukung efektivitas implementasi strategi bisnis. SPM tidak hanya berfungsi sebagai 
alat pengawasan, tetapi juga sebagai mekanisme koordinasi dan integrasi antara 
perencanaan strategis dan pelaksanaan operasional organisasi. Temuan dari studi-studi 
yang dianalisis menunjukkan bahwa penerapan komponen SPM seperti perencanaan 
anggaran, pengukuran kinerja, sistem evaluasi, dan umpan balik mampu menciptakan 
konsistensi arah dan keselarasan aktivitas organisasi dengan tujuan strategis yang telah 
ditetapkan. 
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